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Abstract. This study aimed to examine students' abilities in planning problem-solving 
through a realistic mathematical approach integrating Islamic values in one of the junior 
high schools in Aceh, Indonesia. This research employed a mix-method approach. The 
population of this study was all Year 7 students in the school studied (35 students). The 
sample was one group chosen randomly (7 students). The data were collected through tests 
of problem-solving abilities and semi-structured interviews. The data were analyzed 
descriptively by comparing the data from the test results and interviews to describe the 
ability of problem-solving planning. The results showed that the students' ability of 
problem-solving planning through a realistic mathematical approach developed for each 
lesson. In the first lesson, three out of seven students met the ability of problem-solving 
planning. Furthermore, in the second lesson, five out of seven, and in the third lesson, six 
out of seven students fulfilled the ability of problem-solving planning. This research implies 
that teachers can expand the application of a realistic mathematical approach integrating 
Islamic values to other materials to foster the ability of problem-solving planning. 
 




Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan paling dasar 
dalam belajar matematika. NCTM (2000) membubuhkan bahwasanya pemecahan masalah 
tidak hanya bagian suatu sasaran belajar matematika, tetapi sekaligus alat utama untuk 
mempelajari matematika. Pembelajaran matematika erat kaitannya dengan pemecahan 
masalah, dan salah satu tujuan mempelajari matematika yaitu memiliki kemampuan 
pemecahan masalah (Jacob, 2010). Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat diukur 
melalui empat indikator yaitu memahami masalah, membuat rencana penyelesaian masalah, 
melaksanakan rencana penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali (Polya, 1973). 
Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah adalah suatu kemampuan awal yang 
perlu dimiliki siswa. Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah dapat pula dikatakan 
dengan merancang strategi penyelesaian masalah. Kemampuan ini menuntut siswa untuk 
memiliki pengalaman dan menerapkan berbagai macam srategi pemecahan masalah dan 





permasalahan yang harus dipecahkan.  Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 
merupakan usaha siswa untuk membuat rencana langkah-langkah yang akan ia gunakan untuk 
pemecahan masalah yang diberikan dan siswa harus mampu memformulasikan masalah 
informal sehari-hari ke dalam masalah formal bahasa matematika. Kemampuan ini dapat 
tumbuh apabila dengan pemberian masalah yang dekat dengan siswa.  
Proses pembelajaran matematika di sekolah, biasanya siswa cenderung berorientasi 
pada buku teks dan juga pembelajaran berpusat pada guru sehingga tidak ada kaitannya 
dengan kehidupan yang dijalani siswa. Hal ini berpengaruh pada keaktifan dan keterbatasan 
wawasan siswa dikarenakansetiap aspek pembelajaran bergantung pada guru (Reta, 2012). 
Seharusnya guru mengiring pembelajaran matematika pada pengajaran bermakana dengan 
mengaitkannya secara realistikdalam kehidupan. Sehingga siswa dapat terjun langsung dalam 
pembelajaran matematika. 
Hasil observasi awal disekolah diperoleh bahwa kemampuan penyelesaian masalah 
matematika siswa masih tergolong rendah. Pada saat observasi, siswa diberikan sebuah 
permasalahan yang memuat kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. Namun, 
perolehan hasilnya adalah siswa masih cenderung tidak membuat strategi penyelesaian 
masalah. Siswa terbiasa langsung mengerjakan permasalahan yang diberikan tanpa adanya 
pengelompokan konsep yang sesuai dengan masalah tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa 
tidak dapat menentukan strategi apa yang tepat untuk menyelesaikan masalah yang diajukan, 
sehingga siswa tidak dapat melaksanakan penyelesaian masalah.Maka,dapat dikatakan bahwa 
siswa belum memenuhi dengan sempurna kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. 
Berdasarkan hasil observasi awal didapatkan juga bahwa siswa tidak antusias dalam 
belajar matematika, penyebabnya adalah pembelajaran matematika yang berlangsung tidak 
ada kaitannya dengan kehidupan nyata yang merasa dekat dengan siswa. Perlu upaya 
menumbuhkan kemampuan merencanakan penyelesaian masalah melalui pembelajaran yang 
menarik bagi siswa. Upaya yang dapat dilakukan sehingga pembelajaran dapat menarik 
perhatian siswa yaitu dengan pembelajaran yang diawali pengajuan sebuah permasalahan 
yang dekat dengan siswa. Pembelajaran tersebut memerlukan konteks yang dikenal siswa. 
Konteks tersebut dapat berupa masalah islami, seperti halnya masalah harta warisan. Hal ini 
dikarenakan sekolah yang diamati yaitu MTsS Ulumul Quran Pagar Air terbiasa dengan nilai-
nilai islami. Pemberian masalah yang dekat dengan siswa membuat siswa merasa tertantang 
untuk membuat rencana penyelesaian masalah tersebut. Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya 
yang dapatmenumbuhkan dan mengembangkan kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran yang memberikan kesempatan 





kehidupannya. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika 
adalah pendekatan realistik. Pendekatan tersebut merupakan suatu pendekatan matematika 
yang memulai pembelajaran dengan pengajuan masalah realistik (Johar, 2016). 
Tahapan-tahapandalam pembelajaran dengan pendekatan realistik terdiri atas empat 
tahapan yaituadanya mathematical world orientation, yang kedua model material, selanjutnya 
building stones, dan yang terakhir formal notation. Kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah dapat tumbuh dan berkembang pada tahapan model material;building stones. Pada 
tahapan tersebut siswa mulai merencanakan solusi untuk penyelesaian masalah dengan 
strategi informal. Selanjutnya pada tahapan building stonessiswa sudah mulai 
mengindentifikasi matematika dari masalahyang diberikan, sehingga siswa dapat membuat 
langkah-langkah penyelesaian masalah. Berdasarkan relasi tersebut terlihat bahwakemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah dapat berkembang denganpendekatan matematika 
realistik. Perlu diperhatikan perkembangan dari kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah siswa untuk memantau kesesuaian pembelajaran yang dijalankan dengan kondisi 
siswa. Info ini penting untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.Tanjung (2017) 
telah mengembangkan pembelajaran matematika pada materi pecahan dengan 
mengintegrasikan nilai islami yaitu aturan faraidh melalui manuskrip Aceh. Aturan faraidh 
merupakan aturan islam dalam pembagian harta waris. 
Pembelajaran yang dikembangkan menggunakan pendekatan matematika realistik, 
diperlukan untuk mengkaji perkembangan kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 
untuk memastikan salah satu aspek efektivitas pembelajaran yang dikembangkan tersebut. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana perkembangan kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah melalui pendekatan matematika realistik di MTsS 
Ulumul Quran Pagar Air? 
 
Metode  
Pendekatan penelitian yang dijalankan dalam penelitian ini yaitu pendekatan campuran 
(mix method). Data yang digunakan terdiri atas data kuantitatif yang berupa hasil dari tes 
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah dan data kualitatif yaitu hasil wawancara semi 
terstruktur. Kesimpulan penelitian ditetapkan dengan membandingkan kedua data tersebut, 
sehingga jenis penelitian mix method yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi 
konkuren (Creswell, 2012).Penelitian ini melibatkan siswa kelas VII-1MTsS Ulumul Quran 
Pagar Air.  Kemudian secara acak dipilih satu kelompok yang terdiri atas 7 siswa untuk diamati.  
Instrumen penelitian berupa tes dan wawancara. Tes dilakukan secara tertulis setelah 





sebanyak tiga kali pada akhir setiap pembelajaran selama tiga kali pertemuan melalui penerapan 
pendekatan matematika realistik.Tes yang diberikan memenuhi deskripsi dari kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah. 
Setelah dilakukan tes, siswa diwawancarai untuk memaparkan secara langsung 
bagaimana dalam merencanakan penyelesaian masalah. Wawancara juga dilakukan sebanyak 
tiga kali dan dilakukan secara semi terstruktur. 
Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu secara analisis deskriptif, 
dengan membandingkan data hasil tes dan wawancara dengan deskripsi kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian ini melibatkan 7 siswa. Penerapan pendekatan matematika realistik 
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dan di akhir setiap pertemuan dilakukan tes. Setelah 
siswa mengikuti tes, siswa diwawancari untuk mengetahui proses penyelesaian soal tes tersebut. 
Pertemuan pertama pembelajaran tentang perbandingan pecahan, pada pertemuan ini diberikan 
sebuah permasalahan yaitu  
“Pak Andi meninggal dunia dan meninggalkan harta warisan sejumlah Rp36.000.000,00. 
Ahli waris yang ditinggalkan yaitu seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan. 
Berapakah masing-masing harta yang diterima oleh keduanya?” 
Unsur islami yang terkandung dalam permasalahan tersebut adalah ilmu faraidh, yaitu 
bagaian-bagian yang harus diterima ahli waris yang ditentukan berdasarkan ketentuan hukum 
faraidh, sedangkan unsur matematikanya adalah perbandingan pecahan antara bagian ahli waris 
yang didapatkan anak laki-laki dengan bagian anak perempuan. 
Pertemuan keduapembelajaran tentang penjumlahan pecahan yang berpenyebut sama, 
masalah yang diajukan pada pertemuan kedua yaitu  
“Ibu Rina meninggal dunia, dan meninggalkan ahli warisnya adalah seorang ibu, 
suaminya dan seorang anak laki-laki, dengan harta warisan sebesar Rp. 24.000.000,00. 
Tentukan harta warisan yang diterima oleh anak laki-laki”  
Nilai islami yang tersirat pada permasalahan tersebut adalah ketentuan bagian ahli waris 
ibu, suami, dan anak laki-laki yang ditetapkan berdasarkan hukum ilmu faraidh, sedangkan nilai 
matematikanya yaitu penjumlahan bagian harta warisan yang didapat ibu dan suami, dimana 
bagian tersebut penyebutnya sama. 
 Pertemuan ketiga pembelajaran tentang penjumlahan pecahan yang penyebutnya tidak 





“Pak Muhammad meninggal dunia dan meninggalkan sejumlah uang senilai Rp. 
72.000.000,00. Ahli warisnya adalah ayah, kakek, dan 2 anak laki-laki. Tentukan harta 
warisan yang diterima oleh dua anak laki-laki Pak Muhammad”. 
Nilai islami yang terdapat pada permasalahan tersebut adalah  ketentuan bagian ahli waris 
ayah, kakek, dan 2 anak laki-laki yang ditetapkan berdasarkan hukum ilmu faraidh, sedangkan 
nilai matematikanya yaitu penjumlahan bagian harta warisan yang didapat ayah dan kakek, 
bagian tersebut penyebut tidak  sama. 
Pemberian masalah dilakukan untuk membantu siswa menerapkan prosedur matematika 
yaitu materi pecahan melalui integrasi nilai islami. Hal ini merujuk kepada strategi melakukan 
islamisasi ilmu pengetahuan, yaitu upaya perpaduan antara sains modern dengan sejaran dan 
filsafat ilmunya, sehingga dapat menyaring unsur-unsur yang tidak islami dan selanjutnya 
dimodifikasi sehingga menjadi islami (Sardar, 1998). 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 
berkembang. Hal ini terpapar dari hasil jawaban dan hasil wawancara bahwa siswasudah 
mampu merencanakan penyelesaian masalah.Analisis perkembangan kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah,pada pertemuan pertama diperoleh3 dari 7 siswa mampu 
menjabarkan langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis,dengan demikiandapat 
disebutkan  bahwa siswa sudah memenuhi kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. 
Pada pertemuan kedua didapat bahwa 5 dari 7 siswa sudah memiliki rencana pemecahan 
masalah dengan memanfaatkan informasi yang terdapat pada permasalahan terdapat kekurangan 
saat menjawab soal sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa juga sudah memenuhi dengan baik 
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. Selanjutnya pada pertemuan ketiga didapat 
bahwa 6 dari 5 siswa sudah menunjukkan kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 
dengan tepatsehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memenuhi kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah. Berdasarkan penjelasan dari ketiga pertemuan tersebut 
didapat bahwa kemampuan siswa dalam merencanakan penyelesaian masalah berkembang. 
Berdasarkan hasil analisis datatersebut didapat bahwa kemampuan merencanakan 
penyelesaian masalah dapat berkembang melalui pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
realistik yang mengintegrasikan nilai islami. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wahyuni 
(2016) bahwa PMR memberikan upaya membangun kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah.  Pendekatan realistik erat kaitannya dengan penyelesaian masalah yang konteksual. 
Hadi, Zulkardi, & Hoogland, (2010) menambahkan bahwasanya permasalah konteksual tersebut 
dapat menghubungkan maupun memadukan materi matematika yang diajarkan dengan materi 
matematika itu sendiri maupun dengan materi di luar matematika.Materi matematika yang 





Sedangkan materi di luar matematika yaitu ilmu faraidh. Selanjutnya, Zubainur (2008) 
memaparkan bahwa pembelajaran matematika dengan pendekatan realistik dapat memberikan 
permasalahan konstektual yang berupa permasalahan yang mengintegrasikan nilai-nilai islami. 
Analisis perkembangan kemampuan merencanakan penyelesaian masalah pada 
pertemuan didapat bahwa 3 dari 7 siswa yang diamati siswa mampu menghubungkan informasi 
yang diketahui dan yang ditanya pada permasalahan, sehingga dapat membuat perencanaan 
penyelesaian secara lengkap, namun 4 dari 7 siswa lainnya belum mampu untuk membuat 
strategi/langkah penyelesaian masalah.Hal ini sebab siswa tidak dapat menghubungkan 
informasi dari masalah yang dihadapkan.Berikut jawaban siswa yang memenuhi kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Jawaban siswa mampu merencanakan penyelesaian masalah pada pertemuan 
pertama 
 
Berdasarkan Gambar 1, terlihat siswa dapat memanfaatkan semua informasi yang 
terdapat pada soal dengan dapat mengaitkan informasi yang diketahui dengan yang ditanya yang 
terdapat pada soal yang diberikan. Siswa membuat rencana penyelesaian masalah dengan 
lengkap, siswa mampu memformulasikan masalah yang diberikan dalam bentuk masalah 
kehidupan sehari-hari kedalam bahasa matematika. Hal ini juga ditunjukkan dari hasil 
wawancara, dimana siswa dapat menjelaskan strategi penyelesaian masalah yang telah ia buat 
dengan benar dan lengkap. Berikut petikan wawancaranya. 
Peneliti : Strategi atau cara apa yang kamu lakukan untuk menyelesaikan 
permasalahan itu ? 
S1 : Pertama liat dulu yang diketahuinya bu, terus tentuin bagian harta warisan 
berdasarkan tabel faraid yang ibu kasih, terakhir baru tentuin jumlah 
hartanya untuk masing-masing ahli waris bu. 
  
Selanjutnya, pada pertemuan kedua kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 
terus meningkat menjadi 5 dari 7 siswa yang diamati mampu merencanakan penyelesaian 





pertemuan ketiga 6 dari 7 siswa yang diamati sudah memenuhi kemampuan merencanakan 
penyelesaian masalah.  
 Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini dibahas mengenai siswa yang belum memenuhi 
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. Hal ini dilakukan agar penjelasan mengenai 
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah yang belum terpenuhi tersampaikan dengan 
jelas. Pada pertemuan pertama 4 dari 7 siswa yang diamati belum dapat membuat rencana 
penyelesaian masalah, hal ini dikarenakan siswa tidak dapat mengaitkan informasi yang 
diketahui dengan yang ditanya pada permasalahan yang diberikan. Berikut disajikan pada 
Gambar 2 jawaban siswa yang belum mampu merencanakan penyelesaian masalah. 
 
 
Gambar 2. Jawaban siswa belum mampu merencanakan penyelesaian masalah pada pertemuan 
pertama 
 
Berdasarkan Gambar 2, siswa tersebut tidak menuliskan secara lengkap rencana 
penyelesaian masalah yang akan ia lakukan. Siswa hanya menuliskan bagian harta warisan yang 
diperolehsatu orang anak laki-laki dan satu orang anak perempuan, siswa belum mampu 
membuat rencana penyelesaian sampai tuntas. Hal ini juga ditunjukkan pada hasil wawancara, 
dimana siswa tidak dapat menjelaskan strategi penyelesaian masalah dengan lengkap. Berikut 
petikan wawancaranya. 
Peneliti : Apa langkah yang kamu gunakanuntuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut? 
Siswa : Gatau bu bagian-bagiannya gatau diapain bu 
 
Berdasarkan petikan wawancara tersebut, terlihat bahwa siswa mengalami penghamatan 
pada saat merancang rencana penyelesaian masalah. Bagian-bagian ahli waris yang telah ia 
sebutkan, tidak dapat diformulasukan lagi untuk mengatur rencana penyelesaian masalah 
selanjutnya. Namun demikian, hal ini terus mengalami penurunan yang signifikan, pada 





masalah berkurang menjadi 2 dari 7 siswa yang diamati. Hal ini terus menurun, sehingga pada 
pertemuan ketiga hanya 1 dari 7 siswa yang diamati yang belum memenuhi kemampuan 
merencanakan penyelesaian masalah. Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika dengan menjalankan pendekatan realistik yang mengintegrasikan nilai 
islami membuat siswa antusias dalam merencanakan penyelesaian masalah. Suasana belajar 
lebih berkesan dan bermakna bagi siswa dengan adanya strategi yang tepat dalam belajar 
matematika (Kusmayanti, 2013).  
 
Simpulan dan Saran  
Kesimpulan yang didapat berdasarkan pembahasan tersebut adalah terdapat 
perkembangan pada kemampuankemampuan merencanakan penyelesaian masalah melalui 
pendekatan matematika realistik yang mengintegrasikan nilai islami.Pada pertemuan 
pertama,3 dari 7 siswa yang diamati sudah memenuhi kemampuan merencanakan penyelesaian 
masalah. Pada pertemuan kedua, 5 dari 7 siswa yang diamati juga sudah memenuhi untuk 
kemampuan merencanakan penyelesaian masalah. Selanjutnya pada pertemuan ketiga, 6 dari 7 
siswa yang diamati sudah memenuhi kemampuanmerencanakan penyelesaian masalah. 
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistik yang 
mengintegrasikan nilai islami yang telah diterapkan pada siswa kelas VII MTsS Ulumul Quran 
Pagar Air dapat menumbuhkembangkan kemampuan merencanakan penyelesaian masalah, 
maka disarankan kepada guru matematika dapat menggunakan pendekatan tersebut dalam 
pembelajaran matematika. Selanjutnya, siswa harus dibiasakan dengan memecahkan soal-soal 
yang sesuai dengan deskripsi kemampuan pemecahan masalah sehingga siswa terbiasa dalam 
merencanakan penyelesaian masalah.  
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